
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan dalam penggunaan obat antibiotik 

di kalangan pekerja seks komersial di Kota Gorontalo yaitu: 

1. Obat antibiotik yang sering digunakan di kalangan pekerja seks komersial untuk 

mengobati penyakit infeksi menular seksual yaitu obat amoxicillin sebanyak 58,8%, obat 

ampicillin sebanyak 25% dan obat tetrasiklin sebanyak 16,2%. 

2. Dosis obat antibiotik yang digunakan untuk mengobati infeksi menular seksual oleh 

pekerja seks komersial yaitu amoxicillin 500 mg, ampicillin 500 mg dan tetrasiklin 500 

mg. 

3. Sebanyak 58,8% memahami aturan pakai antibiotik yang benar dan sebanyak 41,2% 

tidak memahami aturan pakai antibiotik dengan benar. 

5.2 Saran 

Beberapa saran dalampenggunaanobatantibiotikyaitu: 

1. Perlu untuk mengetahui apakah penggunaan antibiotik amoxicillin, ampicillin dan 

tetrasiklin yang digunakan masih efektif dalam pengobatan infeksi menular seksual 

2. Perlu untuk mematuhi aturan pakai penggunaan obat antibiotic guna untuk menghindari 

terjadinya resistensi obat. 
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